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: This study aims to describe teacher strategies in introducing letters 

to early childhood learners and to identify obstacles encountered in 

the implementation process at Mandiri Sejahtera 2 Preschool, Lubuk 

Sahung Village, Sukaraja District, Seluma Regency. This research 

employed a descriptive qualitative approach. Data were collected 

through observation, interviews, and documentation involving the 

principal and teachers. The findings indicate that teacher strategies in 

letter recognition include the use of enjoyable learning methods, 

effective and varied instructional media, development of phonemic 

awareness, storytelling activities, and contextual reading experiences. 

The obstacles faced include limited resources, differences in children’s 

abilities, lack of teacher training, low parental involvement, limited 

facilities, children’s diverse language skills, limited instructional time, 

and low learning motivation among some children. To address these 

challenges, teachers collaborate with parents, optimize available 

resources, implement flexible learning strategies, and participate in 

professional development programs. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam 

pengenalan huruf pada anak usia dini serta mengidentifikasi kendala 

yang dihadapi dalam pelaksanaannya di PAUD Mandiri Sejahtera 2 

Desa Lubuk Sahung, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Seluma. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

subjek penelitian kepala sekolah dan guru PAUD. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi guru dalam pengenalan huruf dilakukan 

melalui penggunaan metode pembelajaran yang menyenangkan, 

pemanfaatan media pembelajaran yang variatif dan efektif, 

pengembangan kemampuan fonemik, penggunaan cerita yang 

menarik, serta pengenalan membaca melalui konteks yang dekat 

dengan kehidupan anak. Adapun kendala yang dihadapi meliputi 

keterbatasan sumber daya, perbedaan kemampuan anak, keterbatasan 

pelatihan guru, rendahnya keterlibatan orang tua, keterbatasan 
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fasilitas, kemampuan bahasa anak yang beragam, keterbatasan waktu, 

dan rendahnya motivasi belajar sebagian anak. Upaya yang dilakukan 

guru untuk mengatasi kendala tersebut antara lain menjalin kerja sama 

dengan orang tua, memanfaatkan sumber daya yang ada secara 

optimal, menerapkan strategi pembelajaran yang fleksibel, serta 

meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan profesional. 

                               This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia yang berperan penting dalam 

membentuk kualitas sumber daya manusia. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan potensi jasmani dan rohani 

peserta didik agar mampu tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan nilai-nilai 

yang berlaku dalam masyarakat. Salah satu bentuk pendidikan yang memiliki peran strategis 

adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), karena PAUD merupakan fondasi awal dalam 

membentuk kepribadian, karakter, dan kemampuan dasar anak. 

Anak usia dini berada pada masa emas (golden age), yaitu masa ketika perkembangan 

otak dan seluruh aspek perkembangan berlangsung sangat pesat. Pada masa ini, anak sangat 

peka terhadap berbagai stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan 

pada anak usia dini harus dirancang secara tepat, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Stimulasi yang tepat pada masa ini akan sangat menentukan keberhasilan 

anak pada jenjang pendidikan selanjutnya. 

Dalam pendidikan anak usia dini, guru memegang peranan yang sangat penting. Guru 

bukan hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, fasilitator, dan 

teladan bagi anak. Guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian, dan sosial agar mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan 

bermakna. Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki guru PAUD adalah kemampuan 

dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini. 

Strategi pembelajaran merupakan rencana atau pola kegiatan yang disusun secara 

sistematis oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan strategi yang tepat akan 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Strategi pembelajaran yang 

kurang sesuai dapat menyebabkan anak merasa bosan, kurang termotivasi, bahkan mengalami 

kesulitan dalam memahami materi. Sebaliknya, strategi pembelajaran yang tepat dan 

menyenangkan akan mendorong anak untuk aktif, antusias, dan terlibat secara optimal dalam 

kegiatan belajar. 
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Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting dikembangkan sejak usia dini 

adalah aspek bahasa. Perkembangan bahasa mencakup kemampuan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Pengenalan huruf merupakan bagian dari kemampuan membaca awal 

yang menjadi dasar bagi anak untuk mengembangkan kemampuan literasi. Kemampuan 

mengenal huruf membantu anak memahami hubungan antara bentuk huruf dan bunyi (fonem), 

yang selanjutnya menjadi bekal penting dalam proses membaca dan menulis. 

Pengenalan huruf pada anak usia dini tidak dapat dilakukan dengan cara yang bersifat 

akademis dan memaksa. Anak usia dini belajar melalui bermain, sehingga pengenalan huruf 

harus dikemas dalam kegiatan yang menyenangkan, kontekstual, dan sesuai dengan dunia 

anak. Guru perlu menggunakan berbagai strategi seperti bermain sambil belajar, bernyanyi, 

bercerita, serta memanfaatkan media pembelajaran yang menarik agar anak mudah mengenal 

dan mengingat huruf. 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung strategi guru dalam 

pengenalan huruf. Media yang menarik, berwarna, dan konkret dapat membantu anak 

memahami konsep huruf secara lebih mudah. Media seperti kartu huruf bergambar, poster 

alfabet, dan benda-benda di sekitar anak dapat digunakan untuk menstimulasi kemampuan 

visual, auditori, dan kinestetik anak secara bersamaan. Pemanfaatan media pembelajaran yang 

tepat akan meningkatkan motivasi belajar anak dan membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di PAUD Mandiri Sejahtera 2 Desa Lubuk Sahung, 

Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Seluma, diketahui bahwa pada saat pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, guru telah menerapkan strategi pembelajaran dalam pengenalan huruf, salah 

satunya dengan menggunakan media kartu huruf bergambar. Media tersebut membantu anak 

mengenal huruf melalui gambar dan tulisan yang sederhana. Namun, dalam pelaksanaannya 

masih ditemukan beberapa anak yang belum mampu mengenal huruf dengan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan masih perlu dikembangkan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemampuan anak. 

Selain itu, guru juga menghadapi berbagai kendala dalam pengenalan huruf, seperti 

keterbatasan media dan fasilitas pembelajaran, perbedaan kemampuan anak, keterbatasan 

waktu pembelajaran, kurangnya pelatihan guru, serta kurangnya keterlibatan orang tua dalam 

mendampingi anak belajar di rumah. Kendala-kendala tersebut memerlukan perhatian khusus 

agar proses pengenalan huruf dapat berjalan secara optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk dilakukan penelitian yang mengkaji secara 

mendalam mengenai strategi guru dalam pengenalan huruf pada anak usia dini serta kendala-

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 

“Strategi Guru dalam Pengenalan Huruf pada Anak PAUD Mandiri Sejahtera 2 Desa Lubuk 

Sahung Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

pengenalan huruf pada anak usia dini. 

Rumusan Masalah:  

1. Bagaimana strategi guru dalam pengenalan huruf pada anak di PAUD Mandiri Sejahtera 

2 Desa Lubuk Sahung Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma? 
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2. Apa saja kendala-kendala dalam pengenalan huruf pada anak di PAUD Mandiri Sejahtera 

2 Desa Lubuk Sahung Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma? 

Tujuan Penelitian:  

1. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam pengenalan huruf pada anak di PAUD Mandiri 

Sejahtera 2 Desa Lubuk Sahung Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. 

2. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala dalam pengenalan huruf pada anak di PAUD 

Mandiri Sejahtera 2 Desa Lubuk Sahung Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 

mendeskripsikan secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya terkait 

strategi guru dalam pengenalan huruf pada anak usia dini serta kendala-kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaannya. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi yang diteliti sesuai dengan fakta di lapangan.  

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Mandiri Sejahtera 2 Desa Lubuk Sahung, 

Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Seluma. Lokasi ini dipilih karena PAUD tersebut telah 

melaksanakan kegiatan pengenalan huruf kepada anak usia dini dan sesuai dengan fokus 

penelitian. Penelitian dilakukan pada semester berjalan tahun ajaran 2024/2025. Subjek dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru PAUD Mandiri Sejahtera 2 Desa Lubuk Sahung.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, guru-guru kelas 

dan 10 orang peserta didik. Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen pendukung 

seperti profil sekolah, data guru dan siswa, RPPH, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:  

1. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung terhadap proses pembelajaran pengenalan 

huruf di kelas, meliputi strategi guru, penggunaan media pembelajaran, serta respons anak 

selama kegiatan berlangsung 

2. Wawancara, yaitu wawancara mendalam yang dilakukan kepada kepala sekolah dan guru 

PAUD untuk memperoleh informasi mengenai strategi yang digunakan dalam pengenalan 

huruf, kendala yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut 

3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berupa foto kegiatan pembelajaran, dokumen 

perencanaan pembelajaran, serta data pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model analisis data 

Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan, yaitu: 

1. Reduksi Data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan 

pengabstrakan data mentah yang diperoleh dari lapangan 

2. Penyajian Data, yaitu menyajikan data dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah 

dipahami dan dianalisis 

3. Penarikan Kesimpulan, yaitu proses penafsiran data untuk memperoleh makna dan 

kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
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membandingkan data yang diperoleh dari kepala sekolah dan guru, sedangkan triangulasi 

teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian diperoleh melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang dilakukan selama proses pembelajaran pengenalan huruf di PAUD Mandiri Sejahtera 

2 Desa Lubuk Sahung, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Seluma. Observasi dilakukan 

untuk melihat secara langsung bagaimana strategi guru dalam mengenalkan huruf kepada 

anak serta respons anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Data yang diperoleh 

memberikan gambaran nyata mengenai kondisi pembelajaran dan kemampuan anak dalam 

mengenal huruf di lingkungan PAUD tersebut. 

Pada tahap awal pembelajaran, kemampuan anak dalam mengenal huruf masih 

beragam. Sebagian anak sudah mampu mengenali beberapa huruf alfabet, baik huruf vokal 

maupun konsonan, namun masih terdapat anak yang mengalami kesulitan membedakan 

bentuk huruf dan mengingat bunyi huruf. Kondisi ini dipengaruhi oleh perbedaan 

kemampuan anak, latar belakang lingkungan keluarga, serta intensitas stimulasi yang 

diperoleh anak sebelum dan selama mengikuti pendidikan di PAUD. 

Setelah guru menerapkan berbagai strategi pembelajaran pengenalan huruf, terlihat 

adanya perubahan positif dalam kemampuan anak. Anak mulai menunjukkan ketertarikan 

terhadap huruf, lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran, serta mampu mengenali 

huruf melalui media dan aktivitas yang diberikan guru. Perubahan ini terlihat dari 

meningkatnya partisipasi anak dalam kegiatan belajar serta keberanian anak untuk 

mencoba dan menyebutkan huruf yang dipelajari. Anak tampak aktif dalam kegiatan 

bermain sambil belajar, seperti bernyanyi alfabet, mencocokkan huruf dengan gambar, 

serta menyebutkan huruf awal dari nama benda di sekitar mereka. Kegiatan-kegiatan 

tersebut membantu anak belajar mengenal huruf secara bertahap dan tidak merasa 

terbebani oleh tuntutan pembelajaran yang bersifat akademis. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan media kartu huruf 

bergambar sangat membantu anak dalam mengenal huruf. Guru menyampaikan bahwa 

anak lebih mudah mengingat huruf ketika disertai dengan gambar yang menarik dan 

berwarna. Media pembelajaran tersebut juga mampu meningkatkan fokus dan konsentrasi 

anak selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru menyatakan bahwa 

kegiatan bercerita dan bernyanyi mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga anak tidak merasa bosan. Suasana belajar yang kondusif ini 

mendorong anak untuk lebih aktif berinteraksi dan terlibat dalam kegiatan pengenalan 

huruf. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa strategi guru dalam 

pengenalan huruf sudah sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Pembelajaran 

dilakukan secara bertahap, fleksibel, dan tidak bersifat memaksa, sehingga anak merasa 

aman dan nyaman dalam belajar. Kepala sekolah juga menilai bahwa pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan guru sudah tepat dan perlu dipertahankan serta 

dikembangkan. 
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Kendala dan Hambatan dalam Pengenalan Huruf 

Meskipun strategi pengenalan huruf telah diterapkan dengan baik, guru masih 

menghadapi beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Salah satu kendala utama adalah 

perbedaan kemampuan anak dalam mengenal huruf. Setiap anak memiliki tingkat 

perkembangan yang berbeda-beda, sehingga ada anak yang cepat memahami bentuk dan 

bunyi huruf, sementara anak lainnya memerlukan waktu lebih lama serta pengulangan 

yang intensif. Kondisi ini menuntut guru untuk memberikan perhatian dan pendampingan 

yang berbeda kepada setiap anak. 

Kendala lainnya adalah keterbatasan media dan fasilitas pembelajaran. Media 

pengenalan huruf yang tersedia di sekolah masih terbatas, sehingga guru belum 

sepenuhnya dapat memvariasikan kegiatan pembelajaran. Selain itu, keterbatasan waktu 

pembelajaran juga menjadi hambatan karena kegiatan pengenalan huruf harus disesuaikan 

dengan pengembangan aspek perkembangan anak lainnya sesuai dengan kurikulum 

PAUD. 

Kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah turut 

memengaruhi kemampuan anak dalam mengenal huruf. Sebagian orang tua belum secara 

optimal memberikan stimulasi lanjutan di rumah, sehingga anak hanya memperoleh 

pengalaman pengenalan huruf saat berada di sekolah. Hal ini menyebabkan perkembangan 

kemampuan mengenal huruf pada beberapa anak berjalan lebih lambat. 

Upaya Guru Mengatasi Kendala 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, guru melakukan beberapa upaya sebagai 

bentuk solusi dalam pengenalan huruf. Guru berusaha memanfaatkan media pembelajaran 

yang tersedia secara optimal serta membuat media sederhana dari bahan-bahan yang ada 

di sekitar lingkungan sekolah. Media sederhana tersebut tetap disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tingkat perkembangan anak agar pembelajaran berjalan efektif. 

Guru juga menerapkan strategi pembelajaran yang fleksibel dengan menyesuaikan 

metode dan kegiatan berdasarkan kemampuan masing-masing anak. Anak yang 

mengalami kesulitan diberikan pendampingan lebih intensif, sedangkan anak yang sudah 

mampu mengenal huruf dengan baik tetap diberi stimulasi lanjutan agar tidak merasa 

bosan. 

Selain itu, guru menjalin kerja sama dengan orang tua melalui komunikasi langsung 

dan pemberian arahan sederhana agar orang tua dapat melanjutkan stimulasi pengenalan 

huruf di rumah. Guru juga berupaya meningkatkan kompetensi profesional dengan 

mengikuti pelatihan, diskusi sesama guru, serta belajar secara mandiri mengenai strategi 

pembelajaran anak usia dini. Upaya-upaya tersebut dilakukan agar proses pengenalan 

huruf dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

2. PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pembahasan penelitian ini difokuskan pada strategi guru dalam pengenalan huruf 

pada anak usia dini di PAUD Mandiri Sejahtera 2 Desa Lubuk Sahung, Kecamatan 

Sukaraja, Kabupaten Seluma. Pembahasan disusun berdasarkan temuan penelitian di 

lapangan yang kemudian dikaitkan dengan konsep dan teori pendidikan anak usia dini. 

a. Strategi Bermain Sambil Belajar dalam Pengenalan Huruf  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bermain sambil belajar menjadi 

pendekatan utama yang digunakan guru dalam mengenalkan huruf kepada anak. Anak 

usia dini memiliki karakteristik belajar melalui aktivitas bermain, sehingga 

pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan, lagu, dan aktivitas 

menyenangkan lebih mudah diterima oleh anak. Melalui kegiatan bernyanyi alfabet, 

permainan mencocokkan huruf dengan gambar, serta tanya jawab sederhana, anak 

terlihat lebih antusias dan aktif mengikuti pembelajaran.  

Strategi ini membantu anak mengenal huruf tanpa tekanan dan paksaan. Anak 

belajar secara alami sesuai dengan tahap perkembangannya. Hal ini sejalan dengan 

prinsip pembelajaran PAUD yang menekankan bahwa bermain merupakan sarana 

utama anak dalam belajar dan mengembangkan berbagai aspek perkembangan, 

termasuk kemampuan bahasa. 

b. Penggunaan Media Pembelajaran dalam Pengenalan Huruf  

Penggunaan media pembelajaran, khususnya kartu huruf bergambar dan poster 

alfabet, memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan anak dalam mengenal 

huruf. Media visual yang menarik, berwarna, dan disertai gambar membantu anak 

memahami bentuk huruf serta mengaitkannya dengan objek yang dikenal. Media 

pembelajaran juga mampu meningkatkan fokus perhatian anak selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Temuan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting 

sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan materi pengenalan huruf. Dengan 

adanya media yang tepat, anak lebih mudah mengingat huruf dan bunyinya. Media 

pembelajaran juga berfungsi sebagai stimulus visual yang dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar anak usia dini. 

c. Pengembangan Kemampuan Fonemik Anak  

Strategi guru dalam melatih pengucapan bunyi huruf atau kemampuan fonemik 

juga menjadi bagian penting dalam pengenalan huruf. Melalui lagu alfabet, 

pengulangan bunyi huruf, dan permainan menyebutkan huruf awal kata, anak mulai 

memahami hubungan antara huruf dan bunyinya. Kemampuan fonemik ini merupakan 

dasar penting dalam kemampuan membaca awal anak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak tidak hanya mengenal bentuk huruf, 

tetapi juga mampu menyebutkan bunyi huruf dengan lebih jelas. Pengembangan 

kemampuan fonemik sejak usia dini akan membantu anak dalam proses membaca dan 

menulis pada jenjang pendidikan selanjutnya. 

d. Pembelajaran Kontekstual dalam Pengenalan Huruf  

Pembelajaran kontekstual yang dilakukan guru, seperti mengenalkan huruf 

melalui nama anak dan benda-benda di sekitar lingkungan sekolah, terbukti 

memudahkan anak dalam mengenal huruf. Anak lebih cepat memahami dan 

mengingat huruf ketika dikaitkan dengan pengalaman nyata yang sering mereka temui 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pendekatan ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna karena anak 

tidak hanya menghafal huruf, tetapi juga memahami penggunaannya dalam konteks 

https://portalpublikasi.com/index.php/inomatec/index


INOMATEC: Jurnal Inovasi dan Kajian Multidisipliner Kontemporer  

Vol. 01, No. 03, Tahun 2026, Hal. 998-1007, ISSN: 3123-5573 (Online) 

 

1005 | Inovasi Multidisipliner untuk Respon Tantangan Kontemporer 
 

nyata. Pembelajaran kontekstual membantu anak membangun pemahaman secara 

bertahap dan sesuai dengan dunia anak. 

e. Kendala Guru dan Implikasinya terhadap Pengenalan Huruf  

Meskipun strategi pengenalan huruf telah diterapkan dengan baik, kendala 

seperti perbedaan kemampuan anak, keterbatasan media, keterbatasan waktu 

pembelajaran, serta kurangnya keterlibatan orang tua masih menjadi hambatan. 

Kendala tersebut memengaruhi kecepatan dan hasil pencapaian kemampuan 

mengenal huruf pada setiap anak.  

Perbedaan kemampuan anak menuntut guru untuk lebih fleksibel dan kreatif 

dalam menyusun strategi pembelajaran. Guru perlu memberikan pendampingan lebih 

kepada anak yang mengalami kesulitan, tanpa mengabaikan anak yang memiliki 

kemampuan lebih baik. 

f. Upaya Guru sebagai Solusi dalam Pengenalan Huruf  

Upaya guru dalam mengatasi kendala menunjukkan peran penting guru sebagai 

fasilitator pembelajaran. Guru berusaha memanfaatkan media yang tersedia secara 

optimal, membuat media sederhana, serta menjalin kerja sama dengan orang tua agar 

stimulasi pengenalan huruf dapat dilanjutkan di rumah. 

Upaya ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengenalan huruf pada anak usia 

dini tidak hanya bergantung pada strategi pembelajaran di kelas, tetapi juga pada 

dukungan lingkungan, terutama peran orang tua. Dengan adanya kerja sama yang baik 

antara guru dan orang tua, kemampuan anak dalam mengenal huruf dapat berkembang 

secara lebih optimal. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa strategi guru yang tepat, 

variatif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keberhasilan pengenalan huruf. Pembelajaran yang menyenangkan, penggunaan 

media yang menarik, serta pendekatan kontekstual menjadi kunci dalam membantu anak 

mengenal huruf secara efektif. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi guru 

dalam pengenalan huruf pada anak usia dini di PAUD Mandiri Sejahtera 2 Desa Lubuk Sahung 

telah dilaksanakan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Guru menerapkan 

pembelajaran yang menyenangkan melalui bermain sambil belajar, penggunaan media 

pembelajaran yang variatif, pengembangan kemampuan fonemik, kegiatan bercerita, serta 

pembelajaran kontekstual yang mengaitkan huruf dengan kehidupan sehari-hari anak. Strategi-

strategi tersebut mampu meningkatkan minat dan partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran 

serta membantu anak mengenal bentuk dan bunyi huruf secara bertahap. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya guru masih menghadapi beberapa kendala, 

seperti perbedaan kemampuan anak dalam mengenal huruf, keterbatasan media dan fasilitas 

pembelajaran, keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya pelatihan guru, serta rendahnya 

keterlibatan orang tua dalam memberikan stimulasi lanjutan di rumah. Kendala-kendala 

tersebut memengaruhi hasil pencapaian kemampuan mengenal huruf pada setiap anak. 
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Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan berbagai upaya, antara lain 

memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia secara optimal, membuat media sederhana 

dari bahan di sekitar lingkungan sekolah, menerapkan strategi pembelajaran yang fleksibel 

sesuai dengan kemampuan anak, serta menjalin kerja sama dengan orang tua agar proses 

pengenalan huruf dapat dilanjutkan di rumah. Guru juga berupaya meningkatkan kompetensi 

profesional melalui pelatihan dan pengembangan diri. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pengenalan huruf pada anak 

usia dini sangat dipengaruhi oleh strategi guru dalam mengelola pembelajaran. Strategi yang 

tepat, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan anak, serta didukung oleh kerja sama 

antara guru dan orang tua, dapat membantu anak usia dini mengenal huruf secara lebih optimal 

dan menjadi dasar bagi perkembangan kemampuan membaca dan menulis pada tahap 

pendidikan selanjutnya. 
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